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ABSTRAK 

 

Jembatan Muara Tahai (Palingkau-Dadahup) berlokasi di Simpang Tahai, 
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah yang akan menjadi salah satu rute 
transpotrasi untuk angkutan hasil pangan dari lokasi proyek pengembangan food 
estate, mengakibatkan jembatan memerlukan peningkatan karena akan terjadi 
kenaikan kapasitas lalu lintas. Jembatan yang baik harus direncanakan agar aman 
dan stabil memenuhi kriteria desain yang berlaku. Kriteria tersebut seperti dimensi 
jembatan, kondisi lokasi proyek, bahan, kemudahan pelaksanaan, dan biaya. 
Penelitian ini mencakup analisis terhadap dimensi pilar dan abutment yang aman 
dan stabil. 

Menggunakan SNI 1725-2016 pada perhitungan Pembebanan untuk 
Jembatan, SNI 2833-2016 pada Perencanaan Ketahanan Gempa pada Jembatan, 
SNI 2847-2013 pada Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung, SNI 
8460-2017 untuk Persyaratan Perancangan Geoteknik. Dilakukan analisis terhadap 
model desain dengan panjang 50 m, lebar lalu lintas 7 m tanpa median, 
menggunakan girder baja. Pada pilar dan abutment menggunakan beton bertulang. 

Fondasi menggunakan spun pile berdiameter 500 mm. Pilar memiliki 
konfigurasi pemancangan tiang 2 × 6 tiang yang dipancang pada kedalaman 32 m, 
dan abutment dengan konfigurasi 2 × 4 tiang yang dipancang pada kedalaman 28 
m. Didapat Qeff = 103,870 ton > Qkerja = 101,326 ton pada pilar, dan Qeff = 61,221 
ton > Qkerja = 51,070 ton pada abutment, sehingga perencanaan fondasi aman.  

 

Kata kunci: Jembatan, girder baja, pilar, abutment, spun pile 
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ABSTRCT 

 

The Muara Tahai Bridge (Palingkau-Dadahup) is located at Simpang Tahai, 
Kapuas Regency, Central Kalimantan which will be one of the routes for 
transporting food yield from the site of the food estate development project, 
inflicted the bridge requires improvement because there will be an increase in traffic 
capacity. A good bridge must be planned so that it is safe and stable according to 
the appropriate code in the bridge design. The principles of bridge design include 
bridge dimensions, project site conditions, materials, ease of implementation, and 
costs. This study includes an analysis of the dimensions of pillars and abutments 
that are safe and stable. 

Using SNI 1725-2016 for calculations of Loading for Bridges, SNI 2833-
2016 for Earthquake Resistance Planning for Bridges, SNI 2847-2013 for Structural 
Concrete Requirements for Buildings, and SNI 8460-2017 for Geotechnical Design 
Requirements. An analysis towards on the design model with 50 m in length, and 7 
m in traffic width without a median, using steel girders. Reinforced concrete is used 
in pillars and abutments. 

The foundation used spun pile type with 500 mm in diameter. The pillars 
have a pile configuration of 2 × 6 piles driven at 32 m in depth, and abutments with 
a configuration of 2 × 4 piles driven at 28 m in depth. Obtained Qeff = 103,870 tons 
> Qwork = 101,326 tons on pillars, and Qeff = 61,221 tons > Qwork = 51,070 tons on 
abutments, so the foundation was declared safe. 

 

Keywords: Bridge, steel girder, pillar, abutment, spun pile 
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